Peranan Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Terhadap

Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate Kota Makassar by Jasirman, Muh
PERANAN PENYULUH AGAMA DALAM MEMBERIKAN
BIMBINGAN TERHADAP CALON MEMPELAI DI KANTOR
URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN TAMALATE KOTA
MAKASSAR
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Sosial (S.Sos) Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam










Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Muh. Jasirman
Nim : 50200111014
Tempat/Tgl.Lahir : Reo, 16 Oktober 1992
Jurusan/Prodi : Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Alamat : Samata-Gowa
Judul : “Peranan Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan
Terhadap Calon mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini adalah
benar hasil karya penyusun sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan
duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi
dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.






Skripsi yang berjudul, “Peranan Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan
Terhadap Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate Kota
Makassar”, yang disusun oleh Muh. Jasirman, NIM: 50200111014, mahasiswa Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan
pada hari, Jum’at, tanggal 11 Maret 2016, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam (dengan
beberapa perbaikan).
Samata-Gowa, 24 Maret 2016
DEWAN PENGUJI
Ketua :  Dr. Andi Syahraeni, M.Ag (.................................)
Sekretaris :  Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd (.................................)
Munaqisy I : Dr. Hamiruddin, M.Ag, M.M (.................................)
Munaqisy II : Drs. H. Muh. Kurdi, M.Hi (.................................)
Pembimbing I : Dr. Andi Syahraeni, M.Ag (.................................)
Pembimbing II : Dr. Nurhidayat Muh. Said, M.Ag (.................................)
Diketahui oleh :
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar,
Dr. H. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M
NIP. 19690827 199603 1 004
iv
KATA PENGANTAR
 َأ ِتﺎَّﺌﯿَﺳَو َﺎﻨُِﺴﻔَْﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِ ِﺎﺑ ُذْﻮَُﻌﻧَو ُهُِﺮﻔَْﻐﺘَْﺴﻧَو ُُﮫﻨْﯿَِﻌﺘْﺴَﻧَو ُهُﺪَﻤَْﺤﻧ ِ ِ َﺪْﻤَﺤْﻟا ِّنإ ِهِﺪَْﮭﯾ ْﻦَﻣ َﺎِﻨﻟﺎَﻤْﻋ
 َﮫِﻟإ َﻻ َْنأ َُﺪﮭَْﺷأ َُﮫﻟ َيِدَﺎھ ََﻼﻓ ِْﻞﻠُْﻀﯾ ْﻦَﻣَو َُﮫﻟ ّﻞِﻀُﻣ ََﻼﻓ ُﷲ ُهُﺪْﺒَﻋ اًﺪّﻤَﺤُﻣ َّنأ َُﺪﮭَْﺷأَو ُﷲ ِّﻻإ
... ُﺪَْﻌﺑ ﺎَّﻣأ ُُﮫﻟْﻮُﺳَرَو
Alhamdulillahi rabbil alamin. Segala puji hanya layak diucapkan kepada Allah swt,
Tuhan yang menciptakan alam semesta. Ya Allah, tidak ada kekuatan dan kemampuan selain
atas perkenan-Mu. Tidaklah tangan ini mampu bergerak untuk menulis, selain atas kuasa-Mu.
Tidaklah pikiran ini mampu merumuskan apa-apa yang tertulis dalam skripsi ini, kecuali atas
kehendak-Mu. Tidak juga mata ini mampu melihat untuk membaca dan menulis, sehingga
skripsi ini dapat terlesaikan kecuali atas kemurahan dan kasih sayang-Mu. Maka ucapan
alhamdulillah sungguh hanya layak bagi-Mu.
Allahumma shalli alaa Muhammad wa alaa ali Muhammad. Selawat dan salam
kepada Rasullah Muhammad saw dan keluarga beserta para sahabat beliau. Sesungguhnya,
sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah swt dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad saw.
Adapun judul skripsi ini “Peranan Penyuluh Agama Dalam Memberikan
Bimbingan Terhadapn Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Tamalate Kota Makassar”, merupakan suatu karya ilmiah yang penyusun selesaikan guna
memperoleh gelar sarjana sosial. Dalam karya ilmiah ini begitu banyak pihak yang menjadi
inspirasi dan membantu penyusun sehingga karya ilmiah ini dapat diselesaikan sebagaimana
hasilnya pada saat ini. Untuk itu, penulis mengucapan banyak terima kasih yang tak terhingga
kepada:
v1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN  Alauddin Makassar dan Prof.
Dr. Mardan, M.Ag sebagai Wakil Rektor I, Prof. Dr. Lomba Sultan, M.A sebagai Wakil
Rektor II, Prof. Siti Aisyah, M.A, Ph. D sebagai Wakil Rektor III, Prof. Hamdan
Juhannis, M.A, Ph.D sebagai Wakil Rektor IV, UIN Alauddin Makassar yang telah
menyediakan fasilitas belajar sehingga penulis dapat mengikuti kuliah dengan baik.
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M selaku Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, beserta Wakil Dekan I, Dr. Misbahuddin,
M.Ag, Wakil Dekan II, Dr. H. Mahmuddin, M.Ag, dan Wakil Dekan III, Dr. Nur
Syamsiah, M.Pd.I, yang selama ini memimpin dengan penuh tanggung jawab dan
membantu mengurus administrasi dan akademik.
3. Dr. Andi Syahraeni, M.Ag sebagai Ketua Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam
danDr. H. Muh. Ilham, M.Pd sebagai Sekretaris Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang selalu
menyempatkan diri untuk membantu dalam menangani urusan perkuliahan selama ini.
4. Dr. Andi Syahraeni, M.Ag sebagai Pembimbing I dan Dr. Nurhidayat Muh. Said, M.Ag
sebagai Pembimbing II yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya dalam
membimbing dan mengarahkan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang telah mengajarkan
penyusun berbagai disiplin ilmu pengetahuan selama menjalani jenjang pendidikan di
bangku perkuliahan.
6. Kepala perpustakaan umum UIN Alauddin Makassar beserta stafnya dan dan kepala
perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi beserta staf atas kesediaannya memberi
bantuan dalam mengumpulkan referensi dalam karya tulis ini.
vi
7. Ucapan terima kasih penyusun sampaikan kepada Ayahanda Syamsudin Sulaiman dan
Ibunda Halija, beliau adalah kedua orangtua yang telah membesarkan dan memberikan
makna kehidupan yang sangat berarti kepada penyusun.
8. Ucapan terimakasih juga saya ucapkan kepada saudara-saudaraku yang selalu mengisi
keseharian penyusun dengan berbagai canda tawa dan pengertiannya, kepada Kakaku
Satrilawati dan Adikku Dewi Sutati, Siti Aisyah, dan Ibnu Jubair.
9. Teman-teman dan adik-adik di Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam yang selalu
membantu dan memberikan inspirasi dalam masa perkuliahan selama ini serta menjadi
tempat penyusun untuk berbagi suka maupun duka terutama bagi teman-teman angkatan
2011.
10. Teman-teman KKN Reguler angkatan ke- 50 di Dusun Bonto Rannu Desa Erelembang
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa yang  menjadi tempat berbagi kehidupan
selama menjalani masa-masa KKN selama 2 bulan .
Penyusun mengucapkan banyak terima kasih banyak kepada semua pihak yang tidak
sempat disebutkan namanya, yang telah membantu sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik. Semoga dengan bantuan yang telah diberikan selama ini bernilai ibadah dan
semoga Allah membalas bantuan yang diberikan selama ini kepada penyusun. Amin ya
rabbal alamin.















B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus...........................................................5
C. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah.......................................................6
D. Kajian Pustaka ...............................................................................................7
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...................................................................10
BAB II TINJAUAN TEORETIS ...............................................................................11-25
A. Peranan Penyuluh Agama Islam ....................................................................11
B. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam..............................................12
C. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam………………………. 15
D. Sasaran Penyuluh Agama Islam.....................................................................16
E. Pengertian Bimbingan dan Konseling ...........................................................17
F. Prinsip-prinsip Bimbingan Islam ...................................................................20
BAB III METODE PENELITIAN ............................................................................26-31
A. Jenis dan Lokasi Penelitian............................................................................26
B. Pendekatan Penelitian ....................................................................................26
C. Sumber Data...................................................................................................27
D. Metode Pengumpulan Data............................................................................28
E. Instrumen Penelitian ......................................................................................29
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ...........................................................30
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN...........................................32-55
A. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota
Makassar........................................................................................................32
B. Peranan Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Terhadap Calon
Mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar..45
C. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Memberikan Bimbingan Terhadap
Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.. ......................................................................................................47
viii
D. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung dalam Memberikan Bimbingan




B. Implikasi Penelitian .......................................................................................57
KEPUSTAKAAN......................................................................................................58-61
LAMPIRAN-LAMPIRAN ........................................................................................62
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..................................................................................63
ix
DAFTAR TABEL
Tabel I : Jumlah Penduduk Kecamatan Tamalate ..........................................33
Tabel II : Pemeluk Agama...............................................................................34
Tabel III : Sarana dan Kegiatan Ibadah ............................................................35
Tabel IV : Majlis Ta’lim...................................................................................36
Tabel V : Angka Perkawinan...........................................................................37
Tabel VI : Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate..........38
Tabel VII : Staf dan Jabatan ...............................................................................40
Tabel VIII : Penghulu ..........................................................................................42
Tabel IX : Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N).......................................43
Tabel X : Penyuluh Agama Islam....................................................................44
xABSTRAK
Nama : Muh. Jasirman
Nim : 50200111014
Judul : Peranan Penyuluh Agama Dalam Memberikan Bimbingan Terhadap
Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Tamalate Kota Makassar
Penelitian ini mengangkat masalah sebagai berikut: 1). Bagaimana Peranan Penyuluh
Agama Dalam Memberikan Bimbingan Terhadap Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tamalate Kota Makassar ? 2). Bagaimana upaya Penyuluh Agama dalam
Memberikan Bimbingan Terhadap Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tamalate Kota Makassar ? 3). Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tamalate Kota Makassar ?.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan psikologis. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer
dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate
Kota Makassar, memiliki 105 penyuluh agama honorer yang memiliki peranan masing-
masing dalam memberikan bimbingan, dan 3 penyuluh agama Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang memiliki peranan dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai. Oleh karena
itu, penyuluh agama Islam dibutuhkan untuk mempererat hubungan antara calon mempelai
sebelum melanjutkan ketahap pernikahan sehingga calon mempelai dapat membangun
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.
Adapun implikasi penelitian adalah pada setiap calon pasangan suami istri sebelum
akad nikah berlangsung, maka hendaknya para calon sudah mengenal latar belakang masing-
masing dan  yang terpenting  bagi kedua mempelai hendaknya memilih calon pasangannya
dengan mengutamakan faktor agama, karena hanya dengan agamalah kebahagiaan dalam
kehidupan keluarga dapat dicapai.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ikatan pernikahan merupakan ikatan suci yang berdasarkan nilai-nilai
ketuhanan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.1 Ikatan
pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang suami dengan seorang
istri. Pernikahan tidak lagi hanya sebagai hubungan jasmani tetapi juga hubungan
batin.
Ketentuan-ketentuan mengenai pernikahan menurut syariat Islam
mengikat kepada setiap muslim, dan di dalam pernikahan terkandung nilai-nilai
ubudiyah. Karena itu, ikatan pernikahan merupakan suatu ikatan yang
mengandung nilai ubudiyah, maka memperhatikan keabsahannya menjadi hal
yang sangat prinsip.
Islam adalah agama yang sejalan dengan fitrah manusia. Islam tidak hanya
dipahami dalam bentuk hubungan antara manusia dengan Tuhannya, tetapi juga
menata kehidupan timbal balik antara sesama manusia. Hal ini membuktikan
bahwa Islam tidak hanya memfokuskan pada keselamatan individual saja namun
mencakup juga masalah-masalah sosial demi terciptanya ketenteraman, dan
kesejahteraan umat.
Sebagai insan harus bertakwa kepada Allah, dan melaksanakan amal
kebaikan (amar ma’ruf) dan mencegah perbuatan mungkar (nahi munkar) dalam
usaha mendekatkan diri kepada Allah swt, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.
Islam adalah agama dakwah yang menugaskan umatnya untuk
menyebarkan Islam sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam(rahmatan lil
alamin). Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan
manakala ajarannya dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan secara
1Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah (Cet. XI; Jakarta: Pustaka
Imam Syafi’i, 2011), h. 14.
2konsisten. Salah satu syarat dalam pernikahan Islam adalah setiap individu dalam
mencari calon pasangan yang sesuai dengan kriteria yang diidam-idamkan, maka
terlebih dahulu harus melihat kondisi dalam keluarganya, sehingga dapat
mewujudkan ketenteraman dan kebahagiaan dalam suatu keluarga dengan
berlandaskan pada ketentuan dan petunjuk Allah swt. Sebagaimana firman Allah
dalam QS. Ar-Ruum/30: 21.
                          
       
Terjemahnya:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya,dan dijadikan-Nya diantara-mu rasa kasih dan
sayang. sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”.2
Pernikahan merupakan suatu jalan yang amat mulia untuk mengatur
kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai salah
satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lainnya,
dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara
satu dengan kaum yang lainnya.3
Pemerintah telah berupaya membentuk keluarga sakinah dan mengatasi
masalah kekerasan dalam rumah tangga. Salah satunya dengan membentuk
Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 11 Tahun 2007 tentang Pernikahan.
Undang-undang No. 23 tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam Rumah
Tangga. Namun pembentukan keluarga sakinah dan permasalahan kekerasan
dalam rumah tangga tidak dapat diatasi hanya dengan pembentukan Undang-
undang, melainkan perlu adanya peran serta dari berbagai pihak untuk
membentuk keluarga sakinah atau mengurangi terjadinya kasus kekerasan dalam
rumah tangga. Kantor Urusan Agama memunyai tiga komponen dalam bidang
keagamaan dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat, yakni sumber daya
2Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 324.
3Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 374.
3alam (SDA), kemampuan adaptif, dan sarana prasarana. Ketiga hal tersebut
menjadi komponen penting dalam menjalankan manajemen Kantor Urusan
Agama itu sendiri. Dalam tugas yang berkaitan dengan pelayanan masyarakat.
Kantor Urusan Agama bertugas membantu melaksanakan sebagian tugas Kantor
Kementerian Agama kabupaten di bidang urusan agama Islam di wilayah
kecamatan. 4
Adapun tugas Kantor Urusan Agama (KUA) meliputi:
1. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten di
bidang urusan Agama Islam dalam wilayah kecamatan.
2. Membantu Pelaksanaan tugas Pemerintah di tingkat kecamatan dalam
bidang keagamaan.
3. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama
kecamatan.
4. Melaksanakan tugas koordinasi Agama Islam, Penyuluh Agama Islam dan
koordinasi/kerjasama dengan Instansi lain yang erat hubungannya dengan
pelaksanaan tugas KUA kecamatanTamalate Kota Makassar.
Melalui KMA (Keputusan Menteri Agama) Nomor 18 tahun 1975 juncto
KMA Nomor 517 tahun 2001 dan PP Nomor 6 tahun 1988 tentang penataan
organisasi KUA kecamatan Tamalate Kota Makassar secara tegas dan lugas telah
mencantumkan tugas Kantor Urusan Agama:
a. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota di
bidang urusan agama Islam dalam wilayah kecamatan. Dalam hal ini Kantor
Urusan Agama menyelenggarakan kegiatan dokumentasi dan statistik (doktik),
surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, pengetikan dan rumah tangga.
b. Mengoordinasikan kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral
maupun lintas sektoral di wilayah kecamatan. Untuk itu, Kantor Urusan Agama
melaksanakan pencatatan pernikahan, mengurus dan membina masjid, zakat,
4Diah Maziatu Chalida, “Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin  (SUSCATIN) Oleh
KUA di Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara (Studi Kasus di KUA Kecamatan
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara)’’. Skiripsi (Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo,
2010), h. 12.
4wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan
keluarga sakinah.
Implementasi pelaksanaan tugas tersebut di atas antaranya:
1. Penataan Internal Organisasi.
2. Bidang Dokumentasi dan Statistik (Doktik).
3. Bimbingan Keluarga Sakinah dan Pelayanan Pernikahan.
4. Pembinaan Kemasjidan, Zakat dan Wakaf.
5. Pelayanan Hewan Kurban.
6. Pelayanan Hisab dan Rukyat.5
Adapun Visi Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar
adalah mewujudkan masyarakat Tamalate yang sakinah dan nyaman beribadah.
Untuk mewujudkan visi tersebut, Kantor Urusan Agama memiliki misi yang salah
satunya adalah terwujudnya peningkatan pelayanan dibidang Nikah dan Rujuk.
Peranan bimbingan penyuluhan pernikahan masuk dalam salah satu misi,
Kantor UrusanAgama Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang harus
dilaksanakan dengan baik. Selama ini pemahaman sebagian masyarakat di
KecamatanTamalate Kota Makassar mengonstruksikan bahwa secara kodrat
perempuan lemah dibandingkan dengan laki-laki. Lemahnya posisi perempuan
dalam keluarga sehingga membutuhkan perlindungan, baik dari dalam keluarga
sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan uraian di atas, maka setiap individu membutuhkan bantuan
orang lain atau peranan bimbingan dan penyuluhan pernikahan yang berperan
membantu mengarahkan atau memberikan suatu pandangan kepada individu yang
bersangkutan sebelum melangsungkan pernikahan. Bimbingan penyuluhan
pernikahan yang diberikan kepada seseorang diharapkan mampu menjadi modal
awal pengetahuan tentang pernikahan sebagai bekal dalam mewujudkan keluarga
yang sakinah, mawaddah, warahmah.
5Lihat Diah Maziatu Chalida, “Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin  (SUSCATIN)
OlehKUA di Kecamatan  Pagedongan Kabupaten Banjarnegara (Studi Kasus di KUA Kecamatan
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara)’’. Skiripsi (Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo,
2010), h. 102.
5Penelitian ini akan memfokuskan kajiannya pada peranan penyuluh agama
Islam dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai, agar mewujudkan
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.6
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Peranan Penyuluh Agama Dalam Memberikan
Bimbingan Terhadap Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tamalate Kota Makassar”. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan
pada Peranan Penyuluh Agama Dalam Memberikan Bimbingan Terhadap Calon
Mempelai di KantorUrusanAgama KecamatanTamalate Kota Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan bahwa peranan penyuluh agama adalah salah satu cara dalam
memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Calon mempelai yang dimaksud merupakan salah satu calon pasangan
yang telah terdaftar di Kantor Urusan Agama untuk mengikuti proses bimbingan
menurut kaidah Islam yang dianjurkan. Adapun syarat-syarat dalam Undang-
undang perkawinan pada pasal 6:
a. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan calon mempelai.
b. Untuk melangsungkan perkawinan seseorang yang belum mencapai umur 21
(duapuluhsatu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
c. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam
keadaan tidak mampu mengatakan kehendaknya maka izin dimaksud ayat (2)
pasal ini cukup diproleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang tua
yang mampu mengatakan kehendaknya
6Lihat Diah Maziatu Chalida, “Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin  (suscatin) Oleh
Kantor Urusan Agama di Kecamatan  Pagedongan Kabupaten  Banjarnegara (Studi Kasus di
KUA Kecamatan Pagedongan Kabupaten Banjarnegara)’’. Skiripsi (Semarang: Fakultas Syari’ah
IAIN Walisongo, 2010), h. 8.
6d. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak
mampu untuk menyatakan kehendaknya maka izin diproleh dari wali, orang
yang memelihara atau keluarga yang memunyai hubungan darah dalam garis
keturunan lurus keatas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat
menyatakan kehendaknya.
e. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam ayat
(2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka tidak
menyatakan pendapatnya, maka Pengadilan dalam daerah hukum tempat
tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang
tersebut dapat memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang
tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini.
f. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini, berlaku sepanjang
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang
bersangkutan tidak menentukan lain.7
Bimbingan Konseling Agama dapat dirumuskan sebagai usaha
memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang
mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan
menggunakan pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran
batin (iman) di dalam dirinya untuk mendorongnya mengatasi masalah yang
dihadapinya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pusat perhatian
Bimbingan dan Konseling Agama adalah bagaimana membangkitkan daya
rohaniah manusia melalui iman dan takwanya kepada Tuhan untuk mengatasi
segala kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya.8
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah pokok yang akan di teliti yaitu “Bagaimana Peranan
Penyuluh Agama Dalam Memberikan Bimbingan Terhadap Calon Mempelai di
7Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika,
2000), h. 3.
8Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, h. 5.
7Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dengan sub-
sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan penyuluh agama dalam memberikan bimbingan
terhadap calon mempelai di KUA Kec. Tamalate Kota Makassar?
2. Bagaimana upaya Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan
Terhadap Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama KecamatanTamalate
Kota Makassar?
3. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam memberikan
bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tamalate Kota Makassar?
D. Kajian Pustaka
1. Kaitannya dengan buku-buku
Setelah mengetahui judul skripsi ini maka peneliti mencermati dan
menelaah beberapa judul buku yang berkaitan dengan Peranan Penyuluh Agama
Dalam Memberikan Bimbingan Terhadap Calon Mempelai untuk itu peneliti
perlu menggambarkan beberapa pandangan dan tinjauan beberapa judul yang
dikemukakan oleh para ahli diantarannya:
a. Buku Fiqh II disusun oleh Sabri Samin, dan Andi Nurmaya Aroeng,
menjelaskan tentang nikah berasal dari bahasa arab dan diterjemahkan dalam
bahasa indonesia biasa di sebut perkawinan. Nikah menurut istilah syariat
Islam adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan
perempuan yang tidak ada hubungan marham sehingga akad tersebut terjadi
hak dan kewajiban antara kedua insan.9
b. Buku Pengantin Al-Quran disusun oleh Quraish shihab menjelaskan tentang
perkawinan adalah fitrah, Islam sebagai agama, dalam arti tuntunannya selalu
sejalan dengan fitrah manusia, menilai bahwa perkawinan adalah cara hidup
yang wajar. Karena itu ketika beberapa orang sahabat nabi saw. bermaksud
melakukan beberapa kegiatan yang tidak sejalan dengan fitrah manusia, Nabi
saw. menegur mereka antara lain dengan menyatakan bahwa beliau pun
9Sabri Samin, “Fikih II” (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 2.
8menikah. Maksudnya: pernikahan (keterikatan dalam hubungan suami istri
adalah salah satu sunnahku (cara hidupku).10
c. Buku Kiat Mencapai Keharmonisan Rumah Tangga Muhammad Ahmad
Abdul Jawwad menjelaskan tentang sepuluh kiat menjadikan suami menyukai
berdialog bersama keluarga.11
d. Buku Pernak-pernik Rumah Tangga Islami Cahyadi Takariawan menjelaskan
tentang mengatasi krisis rumah tangga seperti kembalikan seluruh masalah
pada aturan Allah dan Rasulnya.12
e. Buku Proses Pensalehan Anak dalam keluarga menurut Pendidikan Islam
disusun oleh Sitti Trinurmi menjelaskan tentang konsep penshalehan Anak
dalam keluarga menurut pendidikan Islam.13
2. Hubungan dengan penelitian sebelumnya
Dengan berbagai sumber dari beberapa judul yang berkaitan dengan
Peranan Penyuluh Agama dalam memberikan bimbingan terhadap calon
mempelai di Kecamatan Tamalate Kota Makassar, maka peneliti telah mencermati
dari berbagai penelitian sebelumnya:
Penelitian yang dilakukan oleh Amnah Jurusan Bimbingan dan
Penyuluhan Islam, pada tahun 2014 dengan judul, “Pelaksanaan Bimbingan
Pernikahan Bagi Calon Pasangan Suami Istri di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir” ini merupakan kajian lapangan.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
bimbingan pernikahan yang dilakukan terhadap calon pasangan suami istri di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan pernikahan
10Quraish Shihab, ”Pengantin Al-Quran” (Cet. II; Jakarta: Lenterahati, 2007),  h. 55.
11Muhammad Ahmad Abdul  Jawwad, “Kiat Keharmonisan Rumah Tangga” (Cet. II;
Jakarta: Amzah, 2008),  h. 72.
12Cahyadi Takariawan, ”Perna-pernik Rumah Tangga Islami” (Cet. I; Solo: Intermedia,
1997), h. 185.
13Sitti Trinurmi, ”Proses Pensalehan Anak Dalam Keluarga Menurut Pendidikan Islam”
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 137.
9yang dilakukan terhadap calon pasangan suami istri di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.14
Penelitian yang dilakukan oleh Diah Maziatu Chalida Jurusan Ahwalus
Sakhsiyyah, pada tahun 2010 dengan judul, “Penyelenggaraan Kursus Calon
Pengantin (SUSCATIN) Oleh  KUA di Kecamatan  Pagedongan Kabupaten
Banjarnegara (Studi Kasus di KUA Kecamatan Pagedongan Kabupaten
Banjarnegara)”.15
Permasalahan keluarga yang terjadi dimasyarakat Kementerian Agama
berinisiatif melaksanakan program kursus calon pengantin (suscatin), program ini
diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas keluarga yang baik. Tingginya
angka perceraian, terutama pada usia pernikahan kurang dari 5 tahun dan
banyaknya kasus kekerasan dalam rumah tangga merupakan sebab
dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama dan juga Surat Edaran dari Dirjen
Bimas Islam. Peraturan tersebut mengamanatkan bahwa pengetahuan tentang
pekawinan haruslah diberikan sedini mungkin, melalui kursus calon pengantin
(suscatin). Sebagaimana pengertian perkawinan dalam Undan-undang pokok
perkawinan pasal 1, perkawinan/pernikahan ialah perkawinan/pernikahan yang
berlaku berdasarkan ketentuan-ketentuan agama yang dianut oleh yang
bersangkutan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.16
Berdasarkan pemaparan di atas yang membedakan dengan penenlitian
sebelumnya terletak pada konsep peranan penyuluh agama dalam memberikan
bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tamalate Kota Makassar, dari segi pendekatannya penulis menggunakan
pendekatan psikologis dan pendekata dakwah.
14Amnah. “Pelaksanaan Bimbingan Pernikahan Bagi Calon Pasangan Suami Istri di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir”. Skripsi (Riau: Fak. Dakwah
dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim, 2014), h. 104.
15Diah Maziatu Chalida, “Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin  (SUSCATIN) Oleh
KUA di Kecamatan  Pagedongan Kabupaten  Banjarnegara (Studi Kasus di KUA Kecamatan
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara)’’. Skiripsi (Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo,
2010), h. 108.
16Sinar Grafika, Undang-undang Pokok Perkawinan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika,
2000), h. 64.
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E. Tujuan dan KegunaanPenelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peranan penyuluh agama dalam memberikan bimbingan
terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Tamalate Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui upaya penyuluh agama dalam memberikan bimbingan
terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Tamalate Kota Makassar.
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap calon mempelai
di KUA Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skiripsi ini adalah secara
umum dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut:
a. Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dakwah
yang berkaitan dengan peranan Penyuluh Agama di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar .
b. Segi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan panduan
bimbingan penyuluhan Islam kepada penyuluh Agama di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tamalate dalam peningkatan kualitas layanan bimbingan penyuluhan
pernikahan bagi calon mempelai menuju keluarga sakinah, mawaddah, warahmah




A. Peranan Penyuluh Agama Islam
1. Pengertian penyuluh agama Islam
Penyuluh Agama Islam adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Islam
dan pembangunan melalui bahasa agama. Istilah penyuluh agama mulai di
sosialisasikan sejak tahun 1985 yaitu dengan adanya keputusan menteri agama
nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama. Istilah penyuluh
agama dipergunakan untuk menggantikan istilah guru agama honorer (GAH) yang
dipakai sebelumnya di lingkungan kedinasan departemen agama. Pejabat yang
berwenang ialah pejabat-pejabat sebagaimana tercantumkan pada pasal 13
keputusan ini.1
Sejak semula, penyuluh agama merupakan ujung tombak Departemen
Agama dalam melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya
dinamika perkembangan masyarakat Indonesia. Perannya sangat strategis dalam
rangka membangun mental, moral, dan nilai ketaqwaan umat serta turut
mendorong peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik di
bidang keagamaan maupun pembangunan.2
Dewasa ini, penyuluh agama Islam memunyai peran penting dalam
pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan diri masing-masing sebagai insan
pegawai pemerintah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam bimbingan dan
penyuluhan kepada masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manajemen diri
1Sinar Grafika, Undang-undang Pokok Perkawinan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika,
2000), h. 63.
2Anis Purwanto, http://anis-purwanto. blogspot. com/2012/04/ peranan-penyuluh-agama-
dalam-pembinaan. htmI (diakses 31 Agustus 2015).
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sendiri. Penyuluh agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat
Islam, memiliki tugas/kewajiban yang cukup berat, luas dan permasalahan yang
dihadapi semakin kompleks.3
2. Macam-macam penyuluh
a. Penyuluh Agama Muda: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di
lingkungan pedesaan.
b. Penyuluh Agama Madya: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di
lingkungan perkotaan.
c. Penyuluh Agama Utama: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di
lingkungan para pejabat instansi pemerintah/swasta.4
B. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam
1. Landasan normative teologis
Sebagai landasan normative teologis dari keberadaan Penyuluh Agama
adalah:
a. QS. Ali-Imran/3: 104
                        
      
Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”5
b. QS. Ali-Imran ayat/3: 110
                 
               
    
3Lihat, Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-
agama/vvvvv (diakses 4 Juli 2013).
4Lihat, Nurmilati, http://kalsel. Kemenag.go.id/ file/file/penamas/wcgy1361307008.pdf
(diakses 16 Juni 2015).
5Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 63.
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Terjemahnya:
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan
merekan adalah orang-orang fasik”.6
c. QS. An-Nahl/16: 125
                     
               
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.7
Ayat tersebut dijelaskan dalam salah satu hadis nabi:
 َناَدْرَو ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ﻰَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺮَْﯿھُز ﺎََﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ُﻮَﺑأ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻰَﺑأ ِﻰَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِ ﱠﷲ ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱢِﻰﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َةَﺮْﯾَُﺮھ ِﻰَﺑأ ْﻦَﻋ- ﷲ ﻰﻠﺻﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ- َلَﺎﻗ » ِِﮫﻠِﯿﻠَﺧ ِﻦﯾِد َﻰﻠَﻋ ُءْﺮَﻤْﻟا
 ْﻢُﻛُﺪََﺣأ ُْﺮﻈَْﻨﯿَْﻠﻓِﻞﻟﺎَُﺨﯾ ْﻦَﻣ
Artinya:
“Seorang manusia akan mengikuti agama teman dekatnya, maka
hendaknya salah seorang darimu melihat siapa yang dijadikan teman
dekatnya”.8
Bilamana melihat arti dari tujuan penyuluhan agama secara mendalam,
maka manfaatnya sangat besar terhadap usaha pemantapan hidup calon pasangan
suami istri. Dalam berbagai bidang yang menyangkut  ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mental di dalam suatu hubungan yang akan terjalin,
apabila mengingat bahwa calon mempelai perlu dibina secara intensif sesuai
6Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 64.
7Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 281.
8Musnad Ahmad Bin Hambal, Al-Hadis Kairo (Cet. 1; 1995), h. 32.
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dengan cita-cita yang terkandung dalam Garis-garis Besar Haluan Negara
(GBHN).9
Adapun pernyataan dari garis-garis besar haluan Negara menyatakan
bahwa generasi kita harus dibina agar menjadi generasi pengganti di masa
mendatang yang harus lebih baik.10
Melihat kenyataan yang terjadi sekarang ini bahwasannya banyak calon
pasangan suami istri yang berhasil dalam mencapai keharmonisan dalam rumah
tangga, namun di lain pihak banyak pula yang tidak mampu mewujudkan
keharmonisan dalam rumah tangga, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor lingkungan, faktor ekonomi, dan faktor keluarga.
Penjelasan tersebut di atas dapat dipahami, bahwa dengan adanya
kejadian-kejadian seperti demikian, maka penyuluhan agama dilaksanakan untuk
mengarahkan calon mempelai pada jalan yang benar. Dan nantinya calon
pasangan suami istri mendapatkan arahan petunjuk, agar menjadi pasangan yang
bahagia.
2. Landasan Hukum
Sebagai landasan hukum keberadaan penyuluh agama adalah: keputusan
menteri agama nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama.
a. Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan kepala Badan
Kepegawaian Negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 1999
tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya.
b. Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan
dan Pendayagunaan Aparatur Negara nomor: 54/kep/mk.waspan/9/1999
tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya. Dan
9T.PN UUD 1945, P-4, GBHN, TAP-TAP MPR 1988, ”Pidato Pertanggungjawaban
Presiden/Mandataris, Bahan  Penataran dan  Bahan  Referensi Penataran “. h. 161.
10H. M. Arifin M. Ed, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
di Sekolah dan di Luar Sekolah (Jakarta: CV. Bulan Bintang, 1979), h. 9.
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Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, dengan keputusan
Jaksa Agung Republik Indonesia tentang izin perkawinan.11
C. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam
1. Tugas pokok penyuluh agama Islam
Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan
mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan
melalui bahasa agama.12
2. Fungsi penyuluh agama Islam
a. Fungsi informatif dan edukatif
Penyuluh agama Islam menempatkan dirinya sebagai dai yang
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan
mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan Al-Quran
dan sunnah Nabi.13
b. Fungsi konsultatif
Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.14
c. Fungsi advokatif
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya terhadap
berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah,
mengganggu ibadah dan merusak akhlak.15
11Sinar Grafika, Undang-undang Pokok Perkawinan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika,
2000), h. 122.
12Lihat Anis Purwanto, http://anis-purwanto.blogspot.com/2012/04/peranan-penyuluh-
agama-dalam-pembinaan. html(diakses 31 Agustus 2015).
13Ibnu-Qosim,/sejarah-pengertian-dan-tupoksi-penyuluh.html (diakses 31 Agustus 2015)
14Penyuluh Agama Islam, http: /penyuluh agama kota langsa .blogspot. com/2014/09
/pengertian-penyuluh-agama-Islam. htm1(diakses 31 Agustus 2015).
15Bellinda pebrillian, https: bellinda pebrillian mediabki. wordpress.com /konseling
/agama/ fungsi-penyuluh-agama-islam (diakses 31 Agustus 2015).
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D. Sasaran Penyuluh Agama Islam
Sasaran penyuluh agama Islam adalah kelompok-kelompok masyarakat
Islam yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan ciri
pengembangan kontemporer yang ditemukan di dalamnya. Termasuk di dalam
kelompok sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama
yang diakui di Indonesia.
Kelompok sasaran dimaksud adalah:








d. Daerah pemukiman baru
e. Masyarakat pasar
f. Masyarakat daerah rawan
g. Karyawan instansi pemerintah/swasta
h. Masyarakat industry
i. Masyarakat sekitar kawasan industri
3. Kelompok sasaran masyarakat khusus, terdiri dari:
a. Cendekiaan, terdiri dari kelompok binaan:
1) Pegawai/karyawan instansi pemerintah
2) Kelompok profesi
3) Kampus/masyarakat akademis
4) Masyarakat peneliti dan para ahli









1) Binaan khusus, terdiri dari kelompok binaan:
a. Panti rehabilitasi/pondok sosial
b. Rumah sakit
c. Masyarakat gelandangan dan pengemis (gepeng)
d. Komplek wanita tunasusila
e. Lembaga pemasyarakatan
2) Daerah terpencil, terdiri dari kelompok binaan:
a. Masyarakat daerah terpencil
b. Masyarakat suku terasing.16
E. Pengertian Bimbingan dan Konseling
1. Bimbingan
Bimbingan merupakan terjemahan dari “guidance” yang berasal dari kata
kerja “to guide” yang berarti menunjukkan dan “counseling” dalam bahasa
Inggris. Secara harfiah istilah “guidance” dari akar kata “guide” yang berarti
mengarahkan, memandu, mengelola dan menyetir. Shertzer dan Stone
mengartikan bimbingan sebagai “process of helping an individual to understand
him self and his world” (proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu
memahami diri dan lingkungannya).17
Menurut Dewa Ketut Sukardi:
16Risal Hamsi, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Kekerasan terhadap
Anak dalam Rumah Tangga di Desa Tempe Kec. Dua Baccoe, 2014. h. 14.
17Lihat Syamsu Yusuf. L. N dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan
Konseling (Cet. III: PT. Remaja Rosdakarya: Jakarta, 2006), h. 6.
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Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang
terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang di
bimbing  agar tercapai kemandirian diri, penerimaan diri,
pengarahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat
perkembangan yang optimal dan penyesuain diri dengan
lingkungan.18
Menurut Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani dalam bukunya
Bimbingan dan Konseling di Sekolah:
Bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan
oleh seseorang baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi
yang baik dan pendidikan yang memadai, kepada seseorang yang
baik dan pendidikan yang memadai, kepada seseorang individu
dari setiap usia untuk menolongnya mengemudikan kegiatan-
kegiatan hidupnya sendiri. Membuat pilihan sendiri dan memikul
beban sendiri.19
Menurut Oemar Hamalik dalam Psikologi Belajar dan
Mengajar mengartikan bimbingan adalah “ suatu proses untuk
menolong individu dan kelompok supaya individu itu dapat
menyesuaikan diri dan memecahkan masalah-masalahnya”.20
Definisi yang dikemukakan oleh Bimo Walgito dalam
bukunya Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah yaitu:
Bimbingan dan bantuan adalah bantuan yang diberikan
kepada individu yang membuat pilihan yang tepat  dalam
penyesuaian dalam hidupnya. Kemampuan tidak dari pembawaan,
hal itu harus di kembangkan. Manfaat mendasar dari bimbingan
adalah untuk mengembangkan setiap individu sampai pada batas
kemampuannya memecahkan persoalan dan membuat penyesuaian
untuk dirinya.21
Menurut Bimo Walgito dalam bukunya Bimbingan dan
Penyuluhan di Sekolah menjelaskan:
Bimbingan adalah suatu proses terus-menerus dalam
membantu perkembangan individu mencapai kemampuannya
18Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), h. 2.
19Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 2.
20Oemar  Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar Baru, 1991),
h. 193.
21Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed. IV (Cet. II; Yogyakarta: PT.
Andi Offset, 1993), h. 2.
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secara maksimal dalam mengartikan manfaat yang besar-besarnya,
baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.22
Sedangkan pengertian bimbingan secara umum juga
dikemukakan oleh Bimo Walgito sebagai berikut:
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu- individu menghindari
atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, agar individu
atau sekumpulan individu  itu dapat mencapai kesejahteraan
hidupnya.23
Berdasarkan definisi tersebut di atas dapat dipahami bahwa pada
prinsipnya, bimbingan merupakan pemberian bantuan, berarti bimbingan tidak
menentukan dan mengharuskan, melainkan sekedar membantu individu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt.
Dapat dipahami bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan
yang dilakukan secara sistematik kepada seseorang dalam memecahkan problema
hidupnya, dengan berlandaskan ajaran Islam yakni Al-quran dan Sunah Rasul,
sehingga mampu hidup selaras dalam kehidupan baik untuk masa sekarang
maupun masa mendatang.
2. Konseling
Konseling atau penyuluhan, sebahagian orang berpendapat bahwa istilah
tersebut identik dengan guidance dan conseling, tidak ada perbedaan yang
fundamental. Bimo Walgito dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan di
Sekolah mengatakan:
Penyuluhan atau konseling adalah bantuan yang diberikan kepada
individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara.
Dengan cara-cara sesuai dengann keadaan individu yang dihadapi untuk
mencapai kesejahteraan hidupnya.24
Senada dengan Bimo Walgito, Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya
Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah mengatakan bahwa:
22Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, h. 3.
23Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,  h. 4.
24Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,  h. 5.
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Konseling (penyuluhan) adalah bantuan yang diberikan kepada
klien (konsele) dalam memecahkan masalah-masalah dengan cara face to
face, dengan cara yang sesuai dengan keadaan klien (konsele) yang
dihadapi untuk mencapai keseja.hteraan hidup.25
Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan agar menyadari
kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup
selaras dengan ketentuan Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa bimbingan dan
penyuluhan sangat berhubungan dengan proses pemberian bantuan, baik secara
individu maupun kelompok, sehingga dalam penerapan prinsip terhadap
pelaksanaan dakwah sangat berpengaruh.
F. Metode dan Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling Islam
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa suatu pekerjaan tidak
akan berhasil atau paling tidak kecil kemungkinan untuk berhasil bilamana
kegiatan itu tidak tegas tujuan yang hendak dicapai. Sejalan dengan hal tersebut di
atas, maka para pembimbing atau penyuluh memerlukan beberapa metode yang
menghampiri sasaran tugasnya antara lain:
1. Metode interview (Wawancara)
Interview banyak orang mengeritik karena terdapat kelemahan-
kelemahan, tapi merupakan satu cara untuk memperoleh fakta. Dalam
pelaksanaan ini diperlukan adanya saling percaya memercayai antara konselor dan
konseling.26
2. Metode kelompok (Group Guidance)
Adapun metode kelompok dengan menggunakan cara seperti ini,
pembimbing atau penyuluh akan dapat mengembangkan sikap sosial, sikap
memahami peranan anak bimbing dalam lingkungannya, menurut penglihatan
.
25Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya:
Usaha Nasional, 1993), h. 105.
26H. M. Arifin M. Ed, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
di Sekolah dan di Luar Sekolah (Jakarta: CV. Bulan Bintang, 1979), h. 48.
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orang lain dalam kelompok itu. Karena ingin mendapat pandangan baru tentang
dirinya dari orang lain serta hubungannya dengan orang lain. Maka dengan
metode kelompok group theraphy (penyembuhan gangguan jiwa melalui
kelompok), yang fokusnya berbeda dengan menciptakan situasi kebersamaan baik
peresapan keterikatan antara satu sama lain maupun secara peresapan batin
melalui peragaan gangguan dari contoh tingkah laku atau peristiwa.27
3. Metode konseling berpusat klien (Clien centered method)
Metode ini sering juga disebut non direktif (tidak mengarahkan). Dalam
metode ini terdapat dasar pandangan bahwa klien sebagai makhluk yang memiliki
kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantapan diri sendiri.
Metode ini menurut Dr. William E. Hulme dan Wayne K. Climer lebih cocok
untuk digunakan oleh personal covaselor (penyuluh agama). Karena conselor
akan lebih dapat memahami kenyataan penderitaan klien yang biasanya
bersumber pada kenyataan yang banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik
kejiwaan dan gangguan jiwa lainnya.
Bilamana konselor menggunakan metode ini, maka ia harus bersikap sabar
mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin klien yang seolah-
olah pasif tetapi sesungguhnya bersikap aktif menganalisa segala apa yang
dirasakan oleh klien sebagai bahan batinnya.28
4. Teknik konseling (Counseling Divective)
Divective counseling adalah bentuk psikoteraphy yang paling sederhana,
karena atas dasar metode ini, konselor secara langsung memberikan jawaban
terhadap problema yang dihadapi oleh klien yang menjadi sumber kecemasannya.
27H. M. Arifin M. Ed, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
di Sekolah dan di Luar Sekolah, h. 50.
28H. M. Arifin M. Ed, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
di Sekolah dan di Luar Sekolah , h. 51.
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Metode ini berlawanan dengan metode non direktive di mana konselor dalam
interviewnya berada dalam situasi permisif kepada klien.
Dalam situasi bebas, demikian klien diberi kesempatan untuk
mencurahkan segala tekanan batinnya, sehingga mampu menyadari tentang
kesulitan-kesulitan yang dihadapi atau diderita. Konselor hanya menerima dan
menaruh perhatian terhadap penderitaan klien, serta mendorongnya untuk
mengembangkan kemampuannya sendiri mengatasi problema tanpa adanya
paksaan dari mengikuti nasehat dari konselor. 29
5. Metode educative (Metode Pencerahan)
Metode ini hampir sama dengan metode klien centered di atas, hanya
perbedaannya terletak pada usaha mengorek sumber perasaan yang dirasa menjadi
beban tekanan batin pada klien, serta mengaktifkan kekuatan jiwa klien (potensial
dinamis) yang melalui pengertian tentang realitas situasi yang dialami oleh klien.
Metode ini adalah pemberian inight (pencerahan) terhadap unsur-unsur
kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang. Metode ini menggambarkan
bahwa konseling agama itu sebagai turning the corner (berbelok). Yakni
konseling agama perlu membelokkan sudut pandang klien yang dirasakan sebagai
problema hidupnya kepada sumber kekuatan konflik batin. Kemudian
mencurahkan konflik tersebut serta memberikan insting kearah pengertian
mengapa ia merasakan konflik itu. 30
6. Metode psykonalisis
Metode psykonalisis dikenal dalam konseling yang mula-mula diciptakan
oleh Sigmund freud. Metode ini berpangkal pada pandangan bahwa semua
manusia itu bilamana pikiran dan perasaannya tertekan oleh perasaan dan
29H. M. Arifin M. Ed, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
di Sekolah dan di Luar Sekolah, h. 52.
30H. M. Arifin M. Ed, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
di Sekolah dan di Luar Sekolah, h. 53.
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kesadaran atau motif-motif tertekan tersebut tetap masih aktif mempengaruhi
segala tingkah lakunya, meskipun mengendap di alam ketidaksadara.31
Alat-alat yang paling berguna bagi pelaksanaan metode tersebut di atas,
perlu diperoleh bagi para pembimbing atau penyuluh yang meliputi data-data
berbagai macam tes hasil belajar, kecerdasan, kepribadian, tingkah laku,
diagnostic atau Psikotest serta life history data (data tentang riwayat hidup
seseorang). Dalam hubungannya dengan penggunaan metode ini seorang
pembimbing atau penyuluh agama, perlu menguasai langkah-langkah dengan
sumber-sumber petunjuk agama.
Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Ali Imran/3: 159;
                
             
   
Terjermahnya:
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.32
Selanjutnya prinsip-prinsip bimbingan dan konseling yang dimaksudkan di
sini, adalah hal-hal yang dapat menjadi pegangan di dalam proses bimbingan dan
konseling, maka di dalam mengemukakan prinsip-prinsip bimbingan dan
konseling ini masing-masing ahli memunyai sudut pandang sendiri-sendiri untuk
meletakkan titik berat permasalahannya.
31H. M. Arifin M. Ed, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama
di Sekolah dan di Luar Sekolah, h. 54.
32Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 103.
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Menurut St. Rahayu Hadinoto dalam bukunya Prinsip-
prinsip Bimbingan dan Penyuluhan yang dikutip oleh Bimo
Walgito, mengemukakan  prinsip bimbingan dan penyuluhan
sebagai berikut:
a. Bimbingan dan penyuluhan dimaksudkan untuk anak-anak,
orang dewasa dan orang tua.
b. Tiap aspek dari pada kepribadian seseorang menentukan
tingkah laku orang itu. Sehingga usaha bimbingan yang
bertujuan untuk penyesuaian individu itu dalam semua aspek.
c. Usaha-usaha bimbingan dalam prinsipnya harus menyeluruh
kepada semua orang.
d. Dalam memberikan bimbingan harus diingat bahwa semua
orang sama.
e. Supaya bimbingan dapat berhasil baik, dibutuhkan pengertian
yang mendalam mengenai orang yang dibimbingnya.
f. Fungsi dari bimbingan adalah menolong orang dalam
mengatasi kesulitan hidupnya.
g. Usaha bimbingan harus bersifat luwes (fleksibel) sesuai dengan
kebutuhan individu.
h. Akhirnya yang tidak boleh dilupakan, bahwa berhasil atau
tidaknya bimbingan sebagian besar tergantung kepada orang
yang minta bantuan dan pembimbing sendiri.33
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajukan prinsip-prinsip
bimbingan dan penyuluhan dalam aplikasi dakwah, antara lain:
1) Dasar dari bimbingan dan penyuluhan melalui aplikasi dakwah tidak
lepas dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah
pada khususnya.
2) Tujuan bimbingan dan penyuluhan melalui aplikasi dakwah tidak lepas
dari tujuan pendidikan pada umumnya.
3) Fungsi bimbingan dan penyuluhan dalam proses pendidikan dan
pengajaran merupakan salah satu rangkaian dari aplikasi dakwah.
4) Bimbingan dan penyuluhan diperuntukkan bagi semua individu, baik
anak-anak, maupun orang dewasa sehingga dakwah mencakup
keseluruhan obyek.
33Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Cet. IV; Yogyakarta: Yayasan
PN. Fakultas Psikologi UGM, 1986), h. 29.
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5) Setiap individu adalah organisme yang berkembang dalam keadaan
yang selalu berubah, perkembangannya kearah pola hidup yang




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka penelitian ini
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta yang digunakan penulis adalah
penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
yang secara tertulis atau yang secara lisan dari orang-orang dan pelaku yang
diamati, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realitas yang ditemukan.1
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan peranan
penyuluh agama dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Tamalate Kota Makassar. Kemudian yang menjadi informan penelitian ini adalah
penyuluh Agama.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola
pikir yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 21: Bandung: RosdaKarya, 2005),
h. 4.
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menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu, karena
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan
penyuluh Agama dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Adapun pendekatan yang digunakan peneliti yakni Pendekatan Psikologis.
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara sistematis
dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.2
Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan
sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah
laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.3
Pendekatan psikologis digunakan untuk melihat dan mengetahui karakter
kejiwaan terhadap calon mempelai.
C. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek yang
menjadi sumber dari mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini
adalah menggunakan dua jenis sumber data yaitu: sumber data primer dan sumber
data sekunder.
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah para informan kunci penyuluh yang ada di
Kantor Urusan Agama Tamalate yaitu Kepala Kantor Urusan Agama, Pegawai
Penyuluh, dan Staf Kantor Urusan Agama yang akan memberikan informasi
terkait dengan Peranan Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan
Terhadap Calon Mempelai.
2W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT.Refika Aditama, 2009), h. 1.
3Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press,
2008), h. 55.
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang memiliki fungsi
sebagai pendukung atau penguat data utama. Data ini nantinya didapatkan melalui
wawancara kepada penghulu sebagai narasumber, buku-buku, dan hasil penelitian
yang berwujud laporan.
D. Metode Pengumpulan Data
Menurut J. Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data
yang dapat dipercaya kebenarannya (reliable), mencakup ruang yang luas serta
dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.4
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis mengenai
fenomena yang diteliti. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu participant observation dan non participant
observation. Penelitian ini menggunakan non participant observation, peneliti
tidak terlibat langsung dengan aktivitas dalam pelaksanaan bimbingan penyuluhan
pernikahan, tetapi hanya sebagai pengamat independen.
2. Wawancara
Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.5
Teknik ini dilakukan melalui wawancara yang sistematis untuk menggali
data yang diperlukan. Di dalam pedoman telah tersusun secara sistematis, hal-hal
yang akan ditanyakan.6
4J.Supranto, Metode Riset, Aplikasinya Dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit
FEUI, 1998), h. 47.
5Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 63.
6Lihat, Nama Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 186.
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Informan dalam wawancara ini adalah calon mempelai, wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui tanggapan dari pelaksanaan bimbingan penyuluhan
pernikahan.
3. Dokumentasi
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun file. Metode ini dilakukan
untuk memeroleh data tentang catatan Kantor Urusan Agama (KUA), gambaran
umum Kantor Urusan Agama (KUA) Tamalate, struktur organisasi, struktur kerja,
keadaan penyuluh, dan jajarannya, keadaan sarana dan prasarana Kantor Urusan
Agama (KUA), serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan peranan
penyuluh Agama dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam yaitu
autobiograpi, surat-surat, buku catatan harian, memorial, klipping, dokumen
pemerintah atau swasta, data deserver dan flashdisk, data tersimpan di websait
dan lain-lain.7
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang
sebenarnya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat
dalam suatu penelitian.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi;
7Penalaran UNM “Metode Penelitian Kualitatif.” Situs resmi penalaran,
http;//www.Penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-penelitian-kualitatif.
html (16 April 2015).
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daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan
buku catatan.
F. Teknik  Analisis Data
Dalam menganalisis data, yang digunakan adalah analisis data kualitatif,
yaitu data yang disajikan tidak dapat diukur atau dinilai dengan angka secara
langsung. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis, yang digunakan untuk mengenali gejala, peristiwa atau kondisi
aktual dalam masyarakat sekarang yaitu dengan terlebih dahulu menganalisa
permasalahan kondisi dalam suatu keluarga yang telah terbentuk, terhadap
permasalahan permasalahan yang sering timbul dalam keluarga kemudian
menariknya sebagai kesimpulan.8
Hal ini digunakan untuk memaparkan peran dan implementasi bimbingan
penyuluhan pernikahan bagi calon mempelai menuju keluarga sakinah,
mawaddah, warahmah secara sistematis sehingga mudah untuk dipahami dan
disimpulkan.
Adapun langkah-langkah dalam analisis ini adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar"
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.9
Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh
agar  memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata
lain, seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali
dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.
8Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 248.
9Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: IKAPI, 2009), h. 247.
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2. Penyajian data (Data Display)
Penyajian data dilakukan untuk ditelaah lebih lanjut dalam penelitian ini
yaitu data dari hasil wawancara, kroscek ulang data hasil wawancara dari calon
mempelai kepada narasumber (penyuluh), dan data dari dokumen-dokumen yang
sesuai pembahasan penelitian yang ada di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
3. Penarikan kesimpulan
Menurut Sugiyono kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan. Kesimpulan
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran obyek dalam bentuk hubungan kausal atau interaktif, dan
teori. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi dengan menguji kebenaran, kekuatan
dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data untuk menguji validitas
makna-makna tersebut. Apabila data display yang telah dikemukakan sebelumnya
telah didukung oleh data-data yang mantap, maka dapat dijadikan kesimpulan
yang kredibel. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
panduan bimbingan penyuluhan Islam kepada penyuluh Agama di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Tamalate dalam peningkatan kualitas layanan bimbingan
penyuluhan pernikahan bagi calon mempelai menuju keluarga sakinah,




A. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar
1. Kantor Urusan Agama (KUA)
Kantor Urusan Agama merupakan satuan unit terkecil dari birokrasi Kementerian Agama
RI yang berada di tingkat Kecamatan. Sebagai ujung tombak Kementerian Agama RI, Kantor
Urusan Agama (KUA) mengemban tugas dan fungsi untuk melaksanakan sebagian tugas Kantor
Kementerian Agama Kota/Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam dan membantu
pembangunan pemerintah umum di bidang keagamaan pada tingkat Kecamatan. 1
Fungsi yang dijalankan Kantor Urusan Agama (KUA) meliputi fungsi Admisnistratif,
fungsi pelayanan, fungsi pembinaan, dan fungsi penerangan serta penyuluhan agama Islam.2
Di samping itu, Kantor Urusan Agama memiliki beberapa badan/lembaga resmi yang
dibentuk sebagai hasil kerjasama aparat dengan masyarakat. Badan tersebut antara lain; Badan
Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga
Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) dan Lembaga Pembinaan dan Pengamalan Agama
(L2PA).
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate pertama kali berkantor Jl. Malengkeri,
kemudian sekitar tahun 1979 pindah ke Jl. Tala’ Salapang No. 46 A Kelurahan Gunung Sari.
Setelah terjadi pemekaran pada tahun 2002, maka awal tahun 2003 Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tamalate berkantor di Jl. Dg. Tata III No. 40 A Kelurahan Parang Tambung.
Menurut data kependudukan per Desember 2015 memiliki kondisi demografis, yang
dapat dilihat pada tabel berikut:
1 Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, 14 Desember 2015.








1 Balang Baru 7.186 7.588 10.520
2 Barombong 5.175 5.345 5.396
3 Bongaya 4.534 5.381 16.082
4 Jongaya 6.820 7.001 14.774
5 Maccini Sombala 7.993 8.089 13.821
6 Mangasa 11.296 12.270 9.915
7 Mannuruki 6.341 6.797 16.453
8 Pa'baeng baeng 8.037 8.416 13.138
9 Parang Tambung 13.607 14.929 28.536
10 Tanjung Merdeka 2.660 2.736 23.566
JUMLAH 73. 648 78. 549 152. 197
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, 14 Desember 2015.
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Berdasarkan data yang didapat, jumlah penduduk menurut agama pada tahun 2015 di











1 Balang Baru 14. 152 355 260 4 4 29
2 Barombong 10. 200 363 31 - - -
3 Bongaya 3. 131 255 45 35 55 39
4 Jongaya 11. 926 963 794 112 93 93
5 Maccini
Sombala
16. 111 850 1. 872 260 73 -
6 Mangasa 21. 515 381 153 61 123 36
7 Mannuruki 7. 288 2. 188 47 45 25 -
8 Pa'baeng baeng 15. 829 264 45 43 34 29
9 Parang
Tambung
41. 641 194 98 29 15 194
10 Tanjung
Merdeka
3. 716 276 130 106 61 47
JUMLAH 146. 348 5. 870 3. 377 629 520 438
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar, 17 Desember
2015.
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Mengenai berbagai macam sarana dan kegiatan Ibadah, maka dapat dilihat dari jumlah
tempat peribadatan yang ada di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Dapat dilihat pada tabel
berikut:
TABEL III
Sarana dan Kegiatan Ibadah
No. KELURAHAN
BANYAKNYA SARANA / TEMPAT IBADAH
Masjid Mush Gereja Kuil Vihara Klenteng
1 Balang Baru 17 - - - - -
2 Barombong 14 5 1 - - -
3 Bongaya 5 - 3 - - -
4 Jongaya 9 - 1 - - -
5 Maccini
Sombala
15 1 - - 1 -
6 Mangasa 21 - 1 - - -
7 Mannuruki 10 - 1 - - -
8 Pa'baeng baeng 10 2 - - - -
9 Parang
Tambung
22 - - - - -
10 Tanjung
Merdeka
7 - 1 - - -
JUMLAH 130 8 8 - 1 -
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, 22 Desember 2015.
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Khusus untuk pemeluk Agama Islam, selain memiliki sarana Ibadah di atas (masjid dan
musholla) juga memilki fasilitas pembelajaran agama yang dikenal dengan Majlis Ta’lim.








1 Balang Baru 4 6 5 15
2 Barombong 5 8 6 19
3 Bongaya 2 1 2 5
4 Jongaya 2 4 2 8
5 Maccini Sombala 4 6 2 12
6 Mangasa 5 7 7 19
7 Mannuruki 3 4 3 10
8 Pa'baeng baeng 3 5 3 11
9 Parang Tambung 8 9 4 21
10 Tanjung Merdeka 2 2 3 7
JUMLAH 38 48 37 123
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar, 24 Desember
2015.
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Adapun beberapa tingkat angkat perkawinan di tahun 2015. Dengan berdasarkan data










































1 6 3 10 18 17 6 4 7 10 20 9
3 Bongaya 4 6 3 8 13 6 - 5 2 7 9 10




3 7 6 20 15 8 4 2 8 9 11 19








4 5 7 6 9 12 - 9 8 15 6 3
9 Parang
Tambun






1 3 2 6 6 4 1 6 3 5 6 5
JUMLAH 36 61 60 96 131 99 26 72 71 135 112 119
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar, 30 Desember
2015.
Adapun nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Tamalate adalah sebagai berikut:
TABEL VI
Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate
No. Nama Jabatan Tahun
1
H. Ahmad Sembo Dg. Pata Kepala KUA Tamalate Tahun  1970  s.d  1990
2 Drs. H. Abd. Rasyid
Mappiare
Kepala KUA Tamalate Tahun  1990  s.d  1992
3
Drs. H. Anwar Laoni Kepala KUA Tamalate Tahun  1993
4
Drs. H. Manuddin Kepala KUA Tamalate Tahun  1993  s.d  1996
5
H. Muh. Yunus Rasyid Kepala KUA Tamalate Tahun 1997  s.d  2001
6
Drs. M. Arif B Kepala KUA Tamalate Tahun  2002  s.d  2007
7
H. Muh. Idrus Jusuf, S. HI Kepala KUA Tamalate Tahun 2007  s.d  2013
8
Afdal, S. Ag Kepala KUA Tamalate Tahun 2013  s.d  sekarang
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Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, 4 Januari 2016.
2. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate
Menunjang tugas dan fungsinya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate
merumuskan visi dan misi sebagai berikut:
VISI:
“Terwujudnya kepuasan masyarakat dalam pelayanan dan kehidupan ummat beragama
yang kondusif”.
MISI:
1. Meningkatkan Tertib Administrasi
2. Meningkatkan Disiplin pegawai
3. Meningkatkan Pelayanan Nikah dan Rujuk
4. Meningkatkan Pelayanan BP-4
5. Meningkatkan Pelayanan Zakat, Wakaf, dan Ibadah Sosial
6. Meningkatkan Pelayanan Haji
7. Meningkatkan Pelayanan Kemasjidan Dan Hisab Rukyah
8. Meningkatkan Kerjasama Lintas Sektoral
9. Meningkatkan Pembinaan Ummat.3
3. Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI)
(Sesuai KMA RI Nomor: 373 tahun 2002 tanggal 16 Agustus 2002)
a. Tugas pokok
Melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kota Makassar di bidang
Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan.
b. Fungsi
i. Merumuskan Visi, Misi dan Kebijakan teknis dibidang pelayanan dan bimbingan
kehidupan beragama kepada masyarakat di Kecamatan;
ii. Melaksanakan bimbingan dan pelayanan dibidang Kepenghuluan;
iii. Melaksanakan bimbingan dan pelayanan dibidang Keluarga Sakinah;
iv. Melaksanakan bimbingan dan pelayanan dibidang Produk Halal;
v. Melaksanakan bimbingan dan pelayanan dibidang Kemitraan Umat Islam;
vi. Melaksanakan bimbingan dan pelayanan dibidang Ibadah Sosial.4
3 Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, pada tanggal 4 Januari 2016.
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4. Data Pegawai
Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate adalah Pegawai Negeri Sipil
Kementerian Agama RI yang ditugaskan di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota
Makassar untuk membantu sebagian tugas pokok dan fungsi Kepala Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Terciptanya kinerja yang terarah kepada pegawai
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate diberikan uraian tugas, sebagai acuan dalam
melaksanakan pekerjaan sehari-hari (frame works) semasa dinas di dalamnya. Hal ini diharapkan
dapat memberi daya dukung terhadap potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertugas di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate. Berikut ini adalah nama-nama staf/pelaksana pada




1 Muhiddin Ali, S. Ag., MA Penata Muda Tk. I / III b / Penghulu
2 Irma Karim, S. Ag Penata / IIIc / Pelaksana
3 Asrawati R, S. HI Penata Muda Tk. I / III b / Pelaksana
4 Niar, A. Md Pengatur Tk. I / II d / Pelaksana
5 Hasnah Pengatur / II a / Pelaksana
6 Hj. Hamdana, S. Pd.I Penata / III c / Pelaksana
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, 4 Januari 2016.
4Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, pada tanggal 4 Januari 2016.
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5. Struktur Organisasi dan Personalia Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota
Makassar:
Adapun gambaran potensi tersebut adalah:
1. Berdasarkan latar belakang pendidikan:
a. Pasca Sarjana (S-2) : 1
b. Sarjana (S-1) : 4
c. Sarjana Muda : 2
Jumlah : 7
2. Berdasarkan pangkat dan golongan:
a. Penata III/c : 2
b. Penata Tk I / III b : 2
c. Penata Muda / III a : -
Kepala
Afdal, S. Ag
NIP:19721023 200212 1 002
Tata Usaha dan Rumah
Tangga
Niar, A. Md
NIP : 19730622 200212 2 001
Pelayan, Pengawas, Pencatat,
dan Pelaporan Nikah Rujuk
Irma Karim, S. Ag




NIP : 19780105 200901 1 013
Pelayanan Bimbingan
Keluarga Sakinah
Hj. Imriaty Utami, SE
NIP : 19630408 198603 2 003
Penyelenggara Fungsi Lain
Bidang Agama
Hj. Hamdana, S. Pd. I











Muhiddin, S. Ag, MA




Dra. Hj. Herlina Darwis
NIP : 19620817 199103 2 002
Fungsional Penyuluh
H. Fakhruddin, S. Ag
NIP : 196900810 200701 1 057
Fungsional Penyuluh
Kaharuddin, S. Ag
NIP : 19740608 200901 1 006
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d. Pengatur Tk. I / II d : 1
e. Pengatur / II c : -
f. Pengatur Muda / II a : 2
Jumlah : 7
6. Penghulu
Adapun Pelayanan Nikah dan Rujuk, selain Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tamalate sebagai Pegawai Pencatat Nikah (PPN) juga dibantu 1 orang penghulu dengan
pembagian tugas wilayah sebagai berikut:
TABEL VIII
Penghulu
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, 6 Januari 2016.
7. Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N)
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI (KMA) No. 2 tahun 1989, jo. Keputusan
Menteri Agama No. 301 Tahun 2004 dan Keputusan Menteri Agama No. 477 Tahun 2004 untuk
membantu kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan di bidang kepenghuluan, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate juga
dibantu oleh beberapa orang Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N) sesuai dengan jumlah
Kelurahan di wilayah Kecamatan Tamalate.






NIP. 19690502 2000031 003
Penata Tk I
III/d
Kel. Balang Baru, Kel.
Maccini Sombala dan
Kel. Tanjung Mardeka
2. AHMAD JAZIL, S.Th.I





Saat ini yang memenuhi syarat untuk diangkat oleh Kepala Kantor Kementerian Agama
Kota Makassar menjadi Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N), adapun ketiga Kelurahan itu
sebagai berikut:
TABEL IX
Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N)
No. N  A  M  A PERIODE KELURAHAN
1 Mahmud Hasan 2008 – 2012 Balang Baru
2 Drs. Rahmat Dg. Lurang 2008 – 2013 Barombong
3
Abdul Rahman GS. 2008 – 2013 Bongaya
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar, 7 Januari
2016.
8. Penyuluh agama Islam
Penyuluh agama Islam sesuai dengan tugas dan fungsinya yang ditunjuk berdasarkan
Surat Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan adalah
memberikan penerangan dan penyuluhan tentang pengamalan ajaran agama Islam bagi
pemeluknya agar terwujud pribadi-pribadi muslim kaffah yang bermuara pada terwujudnya
masyarakat madani.5
Sebagaimana firman Allah. dalam QS. Ar - Rum/30: 30;
                   
         
5Herlinah, Umur 36 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 7 Januari 2016.
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Terjemahnya:
“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah,
disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan
pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui”.6
Berikut ini Nama-nama penyuluh yang bertugas di Kecamatan Tamalate:
TABEL X
Penyuluh Agama Islam
Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, 8 Januari 2016.
9. Kantor Urusan Agama dan Ulama
Berdasarkan dengan latar kehidupan masyarakat yang bersahaja, religius dan arif,
lingkungan Kecamatan Tamalate merupakan lingkungan yang kondusif dan ramah dakwah. Tata
nilai kebersamaan masih tampak begitu kuat di bawah kepemimpinan para pembina masyarakat
(para ulama dan ustadz) ditambah adanya lembaga-lembaga pendidikan keagamaan, menjadikan
Kecamatan Tamalate sebagai wilayah yang tak pernah sepi dari gerak dan gaung syiar
keagamaan. Di antara faktor pendukung jalinan ini adalah bahwa pendekatan yang mutual dan
6Departemen  Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 407.
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kenyataan bahwa para Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N) adalah tokoh agama bagi
masyarakatnya dan atau memiliki hubungan yang akrab dengan tokoh keagamaan di lingkungan
Kecamatan Tamalate.7
B. Peranan Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan Terhadap Calon Mempelai di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Bimbingan dan penyuluhan agama dimaksudkan untuk membantu si terbimbing supaya
memiliki Religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam memecahkan masalah, maka
penyuluh agama dapat membantu si terbimbing agar dengan kesadaran serta kemampuannya
bersedia mengamalkan ajaran agamanya.8
Keterlibatan penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan terhadap calon
mempelai dibutuhkan agar tidak terjadi kurang maksimalnya kinerja sehingga memberikan
kontribusi dan kooperatif yang baik dalam memberikan bimbingan penyuluhan Agama Islam.
Adapun pengertian bimbingan penyuluhan perkawinan adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat.9
Fakhruddin menerangkan bahwa peranan penyuluh agama Islam dalam memberikan
bimbingan dan penyuluhan terhadap calon mempelai dengan bertujuan agar mewujudkan
keharmonisan dalam hidup berumah tangga, sehingga ketentraman dan kebahagiaan hidup dalam
keluarga maupun  bermasyarakat dapat tercapai.
Menurut Fakhruddin ada sepuluh nasihat ketentraman hati dalam hidup yaitu:
1. Jagalah Lidahmu
Hati itu adalah tempat rahasia dan bibir itu kuncinya. Oleh karena itu hendaklah
setiap orang menjaga anak kunci rahasianya
7Kaharuddin, Umur 28 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, Pada Tanggal 8 Januari 2016.
8H. M. Arifin, Pokok-pokok Bimbingan dan Penyuluhan  Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang,
1979). h. 29.




Tidak ada simpanan yang lebih berguna dari ilmu, tidak ada sesuatu yang lebih dari
adab, tidak ada kawan yang lebih bagus dari akal, dan tidak ada benda ghaib yang
lebih dekat dari maut
3. Bandingan Akal dan Harta
Akal itu materi yang menasehati, dan harta itu seorang tamu yang akan berangkat
4. Bandingan Perkataan
Perkataan itu seperti obat, jika digunakan sedikit, akan memberikan faedah, akan
tetapi jika digunakan terlalu banyak akan membahayakan
5. Syiarkan Kebaikan Orang
Apabila engkau berbuat kebaikan, sembunyikan. Dan apabila orang lain berbuat
kebaikan kepadamu, hendaklah engkau syiarkan
6. Dunia
Dunia itu awalnya payah, akhirnya binasa, halalnya dihisap dan halalnya diazab
7. Bala Terhebat
Manusia yang dapat sehebat-hebat bala dan paling banyak kesusahannya ialah orang
yang mempunyai lidah yang terlepas dari hati yang tertutup
8. Bergaulah dengan Baik
Bergaulah sesama manusia dengan membuat kesan yang baik, jika kamu tiada mereka
akan merindukanmu dan jika kamu meninggal mereka akan menangisimu
9. Nasib Pemarah dan Putus Asa
Tidak akan engkau dapati orang yang pemarah itu senang, yang tidak berakal itu
tamak, tidak ada yang pemurah itu dengki, dan tidak ada yang berputus asa itu kaya
10. Sabar
Kesabaran itu ada dua yaitu; sabar menahan sesuatu yang  dibenci dan sabar
melepaskan sesuatu yang disukai.10
10 Fakhruddin, Umur 42 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
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Adapun pendekatan psikologi adalah ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.11
Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-
gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku manusia yang
dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-
hukum kejiwaan manusia.12
Pendekatan psikologis digunakan untuk melihat dan mengetahui karakter kejiwaan
terhadap calon mempelai.
C. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Memberikan Bimbingan Terhadap Calon Mempelai
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Upaya memberikan bimbingan terhadap calon mempelai merupakan peran utama bagi
penyuluh agama yang menjadi sangat penting. Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui dan
dipahami akan, tetapi harus dapat dihayati dan diamalkan oleh setiap calon pengantin agar
tercipta kebahagiaan hidup dalam keluarga, dapat mencerminkan suatu kehidupan yang penuh
dengan ketentraman, keamanan dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan tuntunan agama.
Upaya pemberian bantuan kepada para calon pengantin agar mereka mampu menciptakan
keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri dengan norma keluarga, serta berperan
aktif dalam memcapai kehidupan keluarga bahagia.13
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. An-Nahl/16: 125;
                            
           
Terjemahnya:
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu  dengan hikmah, dan pelajaran yang baik dan
bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesunggunya Tuhanmu Dia-lah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petujuk”.14
11W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h. 1.
12Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 55.
13Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Cet. I; Jakarta:Amzah, 2010), h. 66.
14Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,  h. 550.
48
Upaya yang telah dilakukan dalam pembinaan wanita sebagai tiang pembangunan bangsa
dan negara meliputi memperkuat kadar keimanan dan ketaqwaan, seperti kader PKK tingkat
Kecamatan/Kelurahan, Posyandu dan organisasi-organisasi lainnya. Memberikan pembinaan
kepada kelompok wanita dikaitkan dengan bahasa agama untuk meningkatkan keterampilan dan
kesadaran beragama dalam keluarga, bermasyarakat dan bernegara sehingga akan terwujud
suasana keagamaan dan kehidupan yang harmonis.15
Sebagaimana firman Allah swt, dalam QS. At-Talaq/65: 2-3;
                    
                           
                     
        
Terjemahnya:
“Maka apabila mereka telah mendekati akhir lidahnya. Maka rujuklah (kembali kepada)
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena
Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan
hari akhirat. Barang siapa bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan
keluar baginya. Dan Dia memberinya rizki  dari arah yang tidak disangka-sangkanya, dan
barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, maka Allah akan mencukupkan
keperluannya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah
mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu”.16
Berdasarkan upaya-upaya dalam rangka melaksanakan fungsinya, Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tamalate merumuskan beberapa program kerja tahunan yang sesuai dengan hasil
rapat kerja internal dan rapat bulanan Staf/Pelaksana Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tamalate yang didasarkan pada Keputusan Rapat Kerja Kantor Kementerian Agama Kota
Makassar.
Adapun program kerja tahunan Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate dirancang
sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan yaitu:
15Asrawati R, Umur 39 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
16Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,  h.  558.
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1. Fungsi administrasi
Adapun fungsi administrasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate senantiasa
berusaha mengoptimalkan kualitas administrasi perkantoran dan berusaha untuk mencapai
ketertiban dalam melaksanakan Administrasi Kepegawaian, Nikah dan Rujuk (NR), Keuangan,
Perwakafan, Kegiatan Ibadah Sosial, Kemesjidan, Zakat serta Administrasi Tata Persuratan.
Penjabaran fungsi-fungsi administrasi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Administrasi Kepegawaian
1) Menyusun file kepegawaian
2) Membuat DP3
3) Menyusun Jobs Description
4) Membuat daftar hadir
5) Merencanakan peningkatan kesejahteraan pegawai
b. Administrasi Nikah dan Rujuk
1) Mencatat kehendak nikah dan rujuk calon pengantin
2) Menghadiri, mengawasi dan mencatat peristiwa nikah dan rujuk
3) Membuat dan memberikan Kutipan Akta Nikah
4) Membuatkan permohonan Duplikat Akta Nikah
c. Administrasi Keuangan
1) Menerima dan membukukan biaya pencatatan nikah dan rujuk
2) Menerima dan membukukan serta mendayagunakan dana PNBP
3) Mengatur dan membukukan pendapatan dan belanja kantor
d. Administrasi Perwakafan
1) Mendata jumlah lokasi dan luas tanah wakaf dalam bentuk pendataan AIW dan
APAIW
2) Membuat permohonan Akta Ikrar Wakaf dan pengesahan Nadzir
3) Mengarsipkan AIW dan photo copy sertifikat tanah wakaf
e. Administrasi Kegiatan Ibadah Sosial
1) Mendata tempat ibadah dan kegiatannya
2) Mendata lembaga/pranata sosial keagamaan
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3) Melakukan koordinasi lintas tokoh agama untuk meningkatkan kerukunan umat
beragama
f. Administrasi Kemasjidan
1) Mendata perkembangan jumlah Masjid dan Mushollah
2) Melaksanakan Pembinaan Managemen Perpustakaan Masjid
3) Mendata permohonan bantuan penentuan Arah Kiblat
g. Administrasi Zakat
1) Mencatat penerimaan ZIS
2) Menyalurkan hasil ZIS
3) Melaporkan hasil penerimaan dan penyaluran ZIS
h. Administrasi Tata Persuratan
1) Mencatat dan mengagendakan surat keluar dan masuk
2) Menyusun kearsipan yang baik (penyimpanan dan pengklasifikasian)
2. Fungsi pelayanan
Fungsi Pelayanan dilaksanakan demi mencapai harapan dan kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate. Bentuk pelayanan
tersebut antara lain:
a. Menghadiri, mengawasi dan mencatat peristiwa nikah dan rujuk sesuai dengan
pemberitahuan kehendak nikah dan rujuk yang disampaikan oleh calon pengantinMelayani
Informasi Haji
b. Menyaksikan pengucapan Ikrar Wakaf dan menerbitkan Akta Ikrar Wakaf (AIW)
c. Mengesahkan susunan pengurus Nadzir wakaf yang telah disepakati
d. Membuat surat keterangan, surat pengantar, Legalisasi Kutipan Akta Nikah, surat
rekomendasi, dan surat lainnya sesuai dengan permintaan masyarakat dan kompetensi Kantor
Urusan Agama Kecamatan Tamalate.17
3. Fungsi pembinaan
Pembinaan berorientasi internal dan eksternal merupakan model pembinaan yang selalu
dilaksanakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate.
Pembinaan tersebut antara lain:
17St. Sidrah, Umur 46 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
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a) Memacu semangat  peningkatan kualitas Staf/Pelaksana dengan melanjutkan Studi
b) Mengadakan rapat bulanan dalam rangka evaluasi rutin dan menampung saran dan masukan
demi peningkatan pelaksanaan tugas
c) Meningkatkan disiplin waktu dan arahan pekerjaan dengan jelas.18
4. Fungsi penerangan dan penyuluhan
Bekerjasama secara lintas sektoral guna mendapatkan sinergi dalam gerak dan hasil yang
optimal. Adapaun bentuk kegiatan tersebut adalah:
a. Kursus calon pengantin
b. Penyuluhan Gerakan Keluarga Sakinah
c. Penyuluhan tentang Produk Halal
d. Penyuluhan Bahaya Penyalahgunaan Narkotika
e. Melayani konsultasi  pra nikah
f. Penyuluhan tentang keragaman beragama.19
D. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung dalam Memberikan Bimbingan Terhadap
Calon Mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Adapun faktor-faktor Penghambat dan Pendukung dalam memberikan bimbingan
terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar yaitu:
1. Faktor Penghambat Penyuluh Agama dalam memberikan bimbingan terhadap calon
mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate
a). Rendahnya pemahaman keislaman dan berpaling dari apa yang diperintahkan Allah, akan
membawa kearah yang sesat dan tidak mendapat kemudahan dalam menjalin hubungan yang
harmonis.
Herlinah menerangkan bahwa masih banyak calon pengantin yang belum mengetahui hak
dan kewajiban masing-masing serta tugas dan tanggung jawab sebagai suami-istri dan sebagai
orang tua. Maka hal yang perlu dilakukan sebagai penyuluh agama Islam memberikan kurscatin
(kursus pranikah).20
18Ahmad Jazil, Umur 52 Tahun, Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-
Sel, Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
19Fakhruddin, Umur 42Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
20Syakir, Umur 24 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
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b). Tidak semua calon pasangan suami-istri memiliki komitmen yang kuat, sehingga munculah
berbagai persoalan yang dihadapi serta kurangnya kepercayaan terhadap masing-masing
pasangan.
2. Faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan terhadap calon
mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate
Kaharuddin menerangkan bahwa keharmonisan dalam suatu hubungan antara calon
pasangan suami istri terletak pada komitmen yang kuat dan memiliki konsep keagamaan yang
besar, sehingga calon pasangan dapat melanjutkan kejenjang pernikahan dan tercapainya
kebahagiaan hidup di dunia  dan di akhirat.21
Adapun beberapa pelayanannya sebagai berikut:
a. Pelayanan Nikah dan Rujuk
1) Memberikan penyuluhan Undang-undang Perkawinan No. I tahun 1974, baik melalui
Kursus calon Pengantin (suscaten) terjadwal maupun konseling individual pada saat
pendaftaran calon pengantin
2) Pembinaan guna pemantapan tugas penghulu dan P3N
3) Pengawasan pencatatan nikah dan rujuk agar sesuai dengan peraturan
4) Memberikan Surat Nikah sesaat setelah pelaksanaan akad nikah
5) Mengusahakan penekanan angka perceraian melalui penasehatan BP4 baik kepada
pasangan yang hendak menikah maupun kepada pasangan yang sedang berselisih
6) Mengontrol penandatanganan Akta Nikah setiap hari
b. Pelayanan Kemasjidan, Wakaf dan Ibadah Sosial
1) Membuatkan rekomendasi bagi yang memohon bantuan
2) Pendekatan pengurus masjid dengan pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) dalam
mendata para Khatib Jum’at, Idul Fitri dan Idul Adha
3) Bekerjasama dengan Camat untuk mengusahakan bantuan bantuan dari ZIS bagi
masjid atau mushalla yang membutuhkan
4) Bekerjasama dengan camat dalam pelaksanaan washilah Shubuh / Shalat Subuh
berjamaah di wilayah Kecamatan Cipayung
21Natsir, Umur 45 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
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5) Mengadakan tarawih keliling ke sebagian masjid di wilayah Kecamatan Cipayung
Pendataan ulang masjid, mushallah serta langgar
6) Melaksanakan instruksi, Kanwil tentang Infaq Ramadhan
7) Mengadakan pertemuan dengan pengurus masjid dalam rangka:
i. Pendataan ulang masjid, mushalla dan langgar untuk pembuatan Sertifikat Tanah
Wakaf
ii. Memonitor tempat pelaksanaan Shalat Idul Fitri dan Idul Adha
iii.Memperingati Hari-hari Besar Islam
iv.Memberikan layanan untuk penentuan arah Kiblat.
c. Bimbingan perkawinan, KB dan UPGK
Adapun pengertian Perkawinan menurut Undang-undang Republik Indonesia ialah ikatan
lahir batin antara seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.22
Herlinah menerangkan, bahwa pernikahan itu bukan semata cara menyalurkan biologis,
atau semata menyalurkan naluri saja. Akan tetapi lebih dari itu, Islam memandang bahwa
pernikahan sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan yang lebih besar yang meliputi
berbagai aspek kemasyarakatan berdasarkan Islam yang akan memunyai pengaruh mendasar
terhadap kaum muslimin dan eksistensi umat Islam.23
Berdasarkan pengertian perkawinan di atas, tercantumlah beberapa pelayanan bimbingan
perkawinan, KB, dan UPGK sebagai berikut:
1) Meningkatkan layanan Bimbingan Perkawinan
2) Memberikan penasehatan kepada calon pengantin sebelum dan sesudah akad nikah
3) Mengadakan suscaten terpadu dan individual
4) Memberikan penerangan tentang imunisasi, KB dan UPGK
5) Mengirimkan pasangan calon pengantin untuk mengikuti bimbingan yang
diselenggarakan BP4 tingkat Kotamadya dan Provinsi sesuai jadwal
22Sinar Grafika, Undang-undang Pokok Perkawinan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 1.
23 Herlinah, Umur 36 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
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6) Memberikan penasehatan dan bimbingan bagi pasangan yang mengalami krisis
rumah tangga sebelum dikirim ke BP4 tingkat Kotamadya.24
Adapun tujuan dari bimbingan dan konseling Islam dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Fungsi Preventif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi
dirinya.
b. Fungsi Kuratif dan korektif, yakni membantu individu memecahkan masalah yang sedang
dihadapi atau dihadapinya.
c. Fungsi Developmental (pengembangan), yakni Fungsi Developmental atau pengembangan
yakni membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah
baik, sehingga tidak memungkinkan munculnya kembali masalah.25
Sebelum adanya perkawinan, sebaiknya setiap calon pasangan suami-istri yang akan
menikah terlebih dahulu harus memiliki komitmen yang kuat, agar  perkawinan dapat
terwujudkan dengan baik, dengan berkomitmen calon pasangan suami-istri yang akan menikah
harus tetap menjaganya agar terwujudnya keharmonisan dalam rumah tangga. Setiap calon
pasangan suami-istri memiliki komitmen yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain yaitu
kepribadian tiap calon pasangan, kedewasaan setiap calon pasangan, sikap dua orang calon
pasangan terhadap lembaga perkawinan, kualitas cinta yang dimiliki oleh calon pasangan dan,
kepuasan calon pasangan terhadap perkawinannya.26
Kecermatan memilih calon pasangan hidup sangat menentukan keberhasilan perjalanan
seorang hamba di dunia dan akhirat. Apalagi mengingat pernikahan merupakan bentuk
penyatuan dari dua lawan jenis yang berbeda dalam banyak hal, keduanya tentu memiliki
kebaikan dan keburukan yang tingkatannya juga berbeda satu sama lain ini adalah menjadi suatu
hak dan kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah untuk mencari pendamping yang benar-
benar akan membuka pintu kebaikan buat dirinya dan mengundang keridhaan dari Rabb-nya dan
hal ini hanya dapat dicapai bila diawali proses pemilihan calon pasangan hidup yang selektif,
yang dilandasi oleh semangat Islami sebagai dasar terjadinya suatu pernikahan. Karena, setelah
25Hasan maimunah, Membangun Surga di Dunia dan di Akhirat (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 1998), h.
35.
26 Natsir, Umur 45 Tahun, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sul-Sel,
Wawancara, Oleh Penulis di Kantor Urusan Agama, pada tanggal 8 Januari 2016.
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pernikahan, tidak ada pilihan lagi buat kita, kecuali dua hal; mendapatkan ketenangan yang
membahagiakan rumah tangga atau memperoleh kesengsaraan yang membinasakan.
Akibat salah dalam memilih calon pasangan hidup, banyak calon pasangan suami istri
yang menghadapi kesulitan dan hidupnya malah tidak bahagia. Dewasa ini, begitu banyak kasus
pertikaian di dalam sebuah keluarga, bukan saja sekedar konflik yang berbentuk pertengkaran
mulut bahkan sampai dengan penganiayaan fisik dan pembunuhan, disebabkan kesalahan pada
langkah awal dalam membentuk rumah tangga. Iklim pergaulan di masyarakat yang memang
cenderung permisif dan belum islami, merupakan penyebab utama yang melahirkan pernikahan
sebatas dorongan nafsu semata.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka jelaslah bagi kita bahwa dalam menentukan siapa
yang layak untuk dipilih menjadi pasangan hidup kita yakni, kebaikan, kesetiaan, serta akhlak
dan agama. Dan di antara semuanya, maka akhlak dan agama menjadi jaminan kedamaian dan





Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini
penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:
1. Peranan penyuluh agama dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate. Di maksudkan untuk membantu si
terbimbing supaya memiliki Religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam
memecahkan problem, keterlibatan penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan
terhadap calon mempelai dibutuhkan agar tidak terjadi kurang maksimalnya kinerja,
sehingga memberikan kontribusi dan kooperatif yang baik dalam memberikan bimbingan
penyuluhan agama Islam. Bimbingan penyuluhan perkawinan merupakan proses
pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan
rumah tangga bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
2. Upaya penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, merupakan peranan agama yang menjadi
sangat penting dalam ajaran agama, yang tidak cukup hanya diketahui dan dipahami akan
tetapi harus dapat dihayati dan diamalkan oleh setiap calon pengantin agar terciptanya
kebahagiaan hidup dalam keluarga. Dengan demikian dapat mencerminkan suatu
kehidupan yang penuh dengan ketentraman, keamanan dan kedamaian yang dijiwai oleh
ajaran dan tuntunan agama. Upaya pemberian bantuan kepada para calon pasangan
suami-istri, agar mereka mampu menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis,
memberdayakan diri dengan norma agama, serta berperan aktif dalam memcapai
kehidupan keluarga bahagia di Dunia dan di Akhirat.
3. Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam memberikan bimbingan terhadap calon
mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah
rendahnya pemahaman ke islaman, yang lebih banyak berpaling dari apa yang
diperintahkan Allah, akan membawa kearah yang sesat dan tidak mendapat kemudahan
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dalam menjalin hubungan yang harmonis, dan mengetahui hak dan kewajiban masing-
masing calon pengantin serta tugas dan tanggung jawab sebagai calon pasangan suami-
istri agar terwujudnya kebahagiaan hidup dalam keluarga. Adapun faktor pendukung
penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Tamalate adalah keharmonisan dalam suatu hubungan yang di
mana calon pasangan tersebut memiliki komitmen yang kuat dan memiliki konsep
keagamaan yang besar, sehingga calon pasangan dapat melanjutkan kejenjang pernikahan
dan tercapainya kebahagiaan hidup di dunia  dan di akhirat.
B. Implikasi Penelitian
Bagi setiap calon mempelai sebelum akad nikah berlangsung, maka hendaknya para
calon pasangan suami istri sudah saling mengenal latar belakangnya masing-masing dan yang
terpenting bagi calon mempelai mengutamakan faktor keagamaan karena hanya dengan
agamalah kebahagiaan dalam kehidupan di Dunia dan di Akhirat dapat dicapai.
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